BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi tanaman kentang
1. Sejarah Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)
Solanum tuberosum L. atau yang lebih dikenal dengan nama kentang, memiliki perjalanan sejarah yang panjang.  Menurut Budiningsih (2008 : 3), kentang berasal dari Amerika Selatan. Tepatnya di sekitar danau Titicaca, di daerah pegunungan Andes, dekat perbatasan Peru dan Bolivia. Dari sini, kentang menyebar ke Peru, Bolivia, Cili, Kolumbia dan Ekuador kemudian dibawa ke Spanyol pada abad ke-enam belas. Berkat pedagang Spanyol, kentang disebarkan ke seluruh benua salju Eropa (Setiadi & Nurulhuda, 2005 : 2).
Kentang itu dapat menyebar di Indonesia dimungkinkan karena pedagang Portugis yang membawa kentang masuk ke India sekitar tahun 1600. Dari India itu terus ke Tibet, Bhutan dan Kashmir. Cina mengenal kentang dari Indonesia. Di Indonesia, kentang ditemukan di sekitar Cimahi, Bandung pada tahun 1794  (Setiadi & Nurulhuda, 2005 : 4).
2. Taksonomi dan Morfologi  Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)
Taksonomi tanaman kentang menurut Setiadi (2009 : 31-32) adalah sebagai berikut
Kingdom		: Plantae
Divisi			: Magnoliophyta
Kelas			: Magnoliopsida
Ordo			: Solanales
Family			: Solanaceae
Genus			: Solanum
Spesies		: Solanum tuberosum 
Nama	binomial	: Solanum tuberosum LINN. (Solanum tuberosum L.)
Kentang merupakan tanaman setahun, bentuk tanamannnya menyemak. Batangnya berbentuk segi empat, panjangnya bisa mencapai 50 – 120 cm dan tidak berkayu (tidak keras bila dipijat). Batang dan daun berwarna hijau kemerahan (Setiadi & Nurulhuda, 2005: 12).
Senn & Andrews (1957, dalam Dewi, 1995 : 5) mengemukakan bahwa batang yang ada di bawah permukaan tanah dapat berkayu jika sudah tua dan membentuk stolon. Ujung stolon akan membesar membentuk umbi  sebagai cadangan makanan.
Permadi, et al. (1985, dalam Khudori, 2001 : 3) menyebutkan bahwa posisi tangkai daun utama terhadap batang ada dua yaitu bersudut runcing dan bersudut tumpul. Pada tangkai daun utama ini terletak helaian anak daun primer dan sekunder yang berbeda-beda bentuk.
Karakter luas daun pada tanaman kentang diklasifikasikan dalam empat kelas, yaitu sangat luas (>10 cm), luas (8 – 10 cm), sedang (6 – 8 cm), dan kecil (<6 cm). Karakter ini dapat membantu untuk membedakan jenis kentang yang tumbuh pada tempat yang sama, tetapi perbedaan luas daun tersebut juga dapat disebabkan karena kondisi lingkungannya (Burton, 1989 dalam Ariyani, 2011 : 1).
Bunganya berwarna kuning keputihan atau ungu, tumbuh di ketiak daun teratas dan berjenis kelamin dua. Benang sarinya berwarna kekuning-kuningan dan melingkari tangkai putik. Putik ini biasanya lebih cepat masak (Setiadi & Nurulhuda, 2005 : 12).
Buah kentang termasuk buah buni (Chapman, 1976 dalam Dewi, 1995: 7), berwarna hijau pada saat muda dan berubah menjadi ungu atau hitam ketika sudah matang (Thompson dan Kelly, 1957, dalam Dewi, 1957: 7). Umbi adalah ujung rhizome yang membengkak yang dikhususkan untuk penyimpanan makanan. “Mata” yang tersusun dalam pola spiral di sekitar kentang adalah kumpulan tunas aksiler yang menandai buku (Campbell, et al., 2003: 297).
3. Syarat Tumbuh Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kentang yang ditanam di daerah dengan suhu tinggi menghasilkan umbi yang lebih tinggi kualitasnya dibandingkan dengan daerah bersuhu rendah. Suhu yang tinggi menyebabkan peningkatan kadar hormon giberelin pada tanaman kentang yang mengakibatkan terhambatnya pembentukan umbi (Levy dan Veilleux, 2007, dalam Handayani, et al., 2011 : 117).
Menurut Astawan (2004, dalam Ariyani, 2011 : 1), secara umum kondisi iklim yang sesuai untuk budi daya kentang adalah dataran tinggi atau pegunungan dengan ketinggian 1000 – 1300 m dpl, curah hujan 1500 mm/tahun, suhu rata – rata harian 18 – 21 0C, serta kelembaban udara 80-90%. Sementara itu, kentang di Indonesia ditanam pada ketinggian 600 – 2000 m dpl dengan kondisi iklim dan tanah yang berbeda – beda (Sumarjono, et al., 1980, dalam Ariyani, 2011 : 1).
Kentang dapat hidup dengan baik di Indonesia yang tergolong negara tropis karena mempunyai suhu pada siang hari 24 – 35 0C dan 15 – 24 0C pada malam hari (Setiadi & Nurulhuda, 2005 : 20).
Derajat keasaman tanah (pH) yang sesuai untuk kentang bervariasi tergantung varietasnya. Misalnya kentang french fries cocok ditanam di tanah dengan pH 7,0 sedangkan kentang lokal dapat tumbuh baik pada pH 5,0 – 5,5 (Setiadi & Nurulhuda, 2005 : 21)
4. Varietas kentang
Varietas kentang yang ada di Indonesia ini begitu banyak jika harus dirunut satu per satu. Menurut Setiadi & Nurulhuda (2005 : 14 ), beberapa varietas yang sempat diteliti oleh para ahli ialah :
a. Alpha.
Tanamannya berbatang kuat – sedang, daunnya rimbun, bunganya berwarna ungu dan bisa berbuah. Daya hasilnya sedang – tinggi dan bentuk umbinya bulat sampai bulat telur.
b. Catella.
Berbatang kecil, agak lemah, dan berdaun rimbun. Bunganya putih . Hasilnya sedang – tinggi. Umbi catella cukup enak namun kalau direbus menjadi lembek. Di daerah banyak hujan (misal Jawa Barat), produksi per hektarnya hanya 10 ton saja.
c. Cosima.
Batangnya besar, agak kuat dan daunnya rimbun. Bunganya ungu dan tidak dapat berbuah. Daya hasilnya juga sedang-tinggi, umbinya agak pipih. Umbinya enak pulen tapi kurang baik jika digoreng (kripik). Produktivitasnya 15 – 25 ton per hektar.

d. Dasiree.
Berbatang besar, kuat, berwarna kemerah-merahan, berdaun agak rimbun, berbunga ungu dan mudah berbuah. Produktivitasnya tinggi, umbinya bulat sampai bulat telur.
e. Granola.
Merupakan varietas unggul karena produktivitasnya bisa mencapai tiga puluh ton per hektar. Dari jumlah ini, dua puluh ton berkualitas baik (AB), lima ton kualitas sedang (C), empat ton berkualitas campur (TO) dan satu ton berkualitas rindil.
Selain itu, adapula kultivar lain yang saat ini menjadi pilihan dari berbagai perusahaan makanan berbahan pokok kentang yaitu varietas atlantik. Adapun kultivar Atlantik merupakan salah satu kultivar kentang yang memiliki keunggulan komparatif dibandingkan kultivar kentang lainnya yang dibudidayakan di Indonesia. Kultivar yang dilepas tahun 1976 ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain mampu beradaptasi di berbagai area pertanaman, berproduktivitas tinggi, dan memiliki karakteristik yang baik sebagai kentang olahan. Di samping itu, kultivar Atlantik dilepas sebagai kultivar yang imun terhadap infeksi potato virus X/PVX (Webb, et al., 1978, dalam Suliansyah,  2005 : 353).
5. Kandungan gizi dalam kentang
Menurut Setiadi (2009: 35-36) kentang memiliki kandungan sebagai berikut
Tabel 2.1 Kandungan Gizi Beberapa Kelompok Makanan
	KANDUNGAN
	LIMA KELOMPOK MAKANAN

	
	Kentang
	Beras (giling)
	Jagung (pipil)
	Terigu

	Kalori (kal)
	83
	360
	307-355
	365

	Protein (g)
	2
	6,8
	7,9-9,2
	8,9

	Lemak (g)
	0,1
	0,7
	3,4-3,9
	1,3

	Karbohidrat (g)
	19,1
	78,9
	63,6-73,7
	77,3

	Kalsium (mg)
	11
	6
	9-10
	16

	Fosfor (mg)
	56
	140
	146-148
	106

	Besi (mg)
	0,7
	0,8
	2,1-2,4
	1,2

	Vit. B1 (mg)
	0,11
	0,12
	0,33-0,38
	1,2

	Vit. C (mg)
	17
	0
	0
	0

	Air (g)
	77,8
	13
	12-24
	12

	Bagian yang dapat dimakan (%)
	85
	100
	90
	100



B. Tinjauan Umum tentang Stek
Stek merupakan cara perbanyakan tanaman secara vegetatif buatan dengan menggunakan sebagian batang, akar, atau daun tanaman untuk ditumbuhkan menjadi tanaman baru (Widiarsih, et al., 2008: 1). Soerianegara dan Djamhuri (1979: 28) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan stek adalah pembiakan tanaman dengan menggunakan bagian vegetatif yang dipisahkan dari pohon induknya.  Stek merupakan bagian alat  hara yang dipotong atau dipisahkan dari  induknya yang kemudian dapat tumbuh menjadi tanaman baru (Tjitrosoepomo, 2001, dalam Rahardianti, 2005: 7).
Stek yang mempergunakan batang sebagai material sangat menguntungkan, sebab mempunyai persediaan makanan yang cukup, dan padanya terdapat tunas-tunas akar dan tunas-tunas batang (Mulyani, 2009: 4). Menurut Sudarmono, AS, (1997: 44) untuk perawatan stek dilakukan hal-hal sebagai berikut :
a. Setiap hari stek disiram air minimal dua kali sehari menggunakan sprayer yang dapat memancarkan air yang ringan dan halus agar media tidak terkikis dan posisi tetap berdiri kokoh
b. Upayakan agar stek selalu memperoleh cahaya matahari tidak langsung. Untuk itu, maka stek harus ditempatkan di tempat yang teduh
c. Di dalam kantong plastik, air menguap dari permukaan daun atau media dan mengumpul pada dinding plastik bagian atas berupa bintik-bintik air. Usahakan bintik air itu jatuh ke dalam media agar media tetap lembab. Jika air terlalu banyak, kantong plastik dapat dibuka beberapa jam supaya air dapat menguap
d. Jika akar stek telah mencapai 2,5 cm maka kantong plastik harus dibuka dari atas dengan melipat sedikit demi sedikit.
Menurut  Prastowo, et  al.  (2006, dalam Febriana, 2009: 11)  faktor-faktor  yang  mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan stek adalah :
a. Faktor Luar 
1. Air  dan  mineral.  Berpengaruh  pada  pertumbuhan  tajuk  dan  akar.  Diferensiasi  salah  satu  unsur  hara  atau  lebih  akan menghambat  atau menyebabkan pertumbuhan yang tidak normal. 
2. Kelembaban dan angin. Berpengaruh terhadap tingkat evapotranspirasi.  
3. Suhu.  Mempengaruhi  kerja  enzim,  suhu  yang  terlalu  tinggi  dapat  menyebabkan degradasi pada beberapa enzim. Suhu ideal yang diperlukan untuk pertumbuhan yang paling baik adalah suhu optimum, yang berbeda untuk tiap jenis tumbuhan. 
4. Angin. Mempengaruhi tingkat transpirasi pada stek. 
5. Cahaya.  Mempengaruhi  fotosintesis.  Secara  umum  merupakan  faktor penghambat.

b. Faktor Dalam
1. Faktor hereditas.  Sifat dari induk tumbuhan, baik bentuk dan ukuran tubuhnya akan menurun pada keturunannya, sifat menurun tersebut disebut hereditas. Sifat menurun merupakan gen yang terdapat pada setiap kromosom di dalam inti sel jaringan penyusun organ tubuh tumbuhan. Gen merupakan dasar faktor internal yang paling tidak bisa ditawar karena  setiap mahluk hidup tentu saja memiliki gen yang berbeda satu sama lain. Gen merupakan unit pewarisan sifat bagi organisme hidup.
2. Hormon. 
a) Auksin 
Adalah  senyawa  asam  indol  asetat  (IAA)  yang  dihasilkan  di  ujung meristem apikal  (ujung  akar  dan  batang).  Auksin  dapat  merangsang pembentukan akar pada proses penyetekan.
b) Sitokinin.
Pertama  kali  ditemukan  pada  tembakau.  Hormon  ini  merangsang pembelahan sel pada tanaman.
Keberhasilan perbanyakan dengan cara stek ditandai oleh terjadinya  regenerasi akar dan pucuk pada bahan stek sehingga menjadi tanaman baru yang true to name dan  true to type (Widiarsih, et al., 2008 : 1). Akar yang terbentuk pada tanaman hasil penyetekan akan memiliki akar dan pucuk dengan tipe sel dan jaringan yang sama dengan induknya. Pada tanaman hasil penyetekan, pembentukan akar biasanya didahului oleh adanya pembentukan kallus (Mulyani, 2009: 7). Pembentukan kallus berguna untuk menutup luka di permukaan stek dan dapat mencegah stek membusuk.
Menurut Ashari (1995, dalam Febriana, 2009 : 9)  proses pertumbuhan akar adventif terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) Diferensiasi sel yang diikuti dengan inisiasi akar (2) Diferensiasi sel-sel  meristematis  sampai  terbentuk  primordia  akar  dan  (3)  Munculnya  akar-akar baru. Menurut Hidayat (1990: 37), jika ada satu sel apeks saja pada akar maka sel itu tetrahedral yang membelah sedemikian rupa sehingga menambah sel di ketiga sisi atasnya dan menambah sel ke arah tudung akar dari dasar sel . Stek batang pada umumnya sangat mudah dan sangat menguntungkan, karena batang mempunyai persedian bahan seperti karbohidrat dan nitrogen yang cukup dan terdapat mata tunas untuk pertumbuhan tajuk.  Pertunbuhan yang terjadi pada akar merupakan hal yang paling pokok untuk menunjang pertumbuhan selanjutnya pada batang dan daun. Sudah sejak 1759 Wolf menyadari bahwa daun dan jaringan baru pada batang dibentuk pada bagian paling ujung dari batang yang merupakan titik tumbuh (Hidayat, 1990: 34). 
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